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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitaif yalng yang menggunakan 

rancangan penelitialn  Quasy Experimentall Design dengaln pretest-posttest 

control group design  yaitu suatu sebuah rancangan peneliti dengan 

melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kedua kelompok kemudian diberi pretest untuk mengetahui 

keadaan awal untuk melihat adakah perbedaan antara kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol sebelum diberikan eksperimen (Sugiyono, 2019). 
Tabel 3 1 Desain Penelitian 

 
  
 
   
 

 
  

 
 

Sumber : (Riyanto, 2019) 
 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokalsi penelitialn  

Lokalsi penelitialn dilalksalnalkaln di Universitals Jenderall Alchmald Yalni 

Yogyalkalrtal 

2. Walktu penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal bulaln mei hingga juni talhun 2023 

 

C. Populasi dan sampel 

1. Populalsi penelitialn 

Populalsi penelitialn ini aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri altals 

objek altalu subjek yalng memiliki kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik 

Kelompok 
Perlakuan  Pretest  Perlakuan  Posttest  

Kelompok 
Kontrol  Pretest  Posttest  
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kesimpulalnnyal. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh malhalsiswal 

semester II Progralm Studi Kebidalnaln S-1 Falkultals Kesehaltaln 

Universitals Jenderall Alchmald Yalni Yogyakarta sebanyak 42 mahasiswa 

yang mengalami dismenore. 

a. Salmpel penelitialn  

Salmpel aldallalh kelompok objek yalng diteliti daln dialnggalp 

mewalkiti kalralkteristik seluruh populalsi. Salmpel dallalm penelitialn ini 

aldallalh sebalgialn malhalsiswal semester II prodi kebidalnaln S1 Unjalyal 

yalng mengallalmi dismenore. 

b. Besalr Salmpel 

Perhitungaln besalr salmpel paldal penelitialn ini menggunalkaln 

rumus Slovin, yalitu sebalgali berikut : 

 𝑛 = !
"	$	!(&)!

  

n : ukuraln salmpel 

N : ukuraln populalsi = 42 

e : persen kelonggalraln ketidalktelitialn kalrena kesallalhaln 

pengalmbilaln salmpel (10%) = (0,1) 

𝑛 = !
"$	!((,")!

  

𝑛 = *+
"$	*+	((,(")

  

𝑛 = *+
"$		(,*+

  

𝑛 = *+
",*+

  

𝑛 = 29,57  

Jaldi, besalr salmpel yalng digunalkaln paldal penelitialn ini sebalnyalk 

30 responden 

c. Teknik Salmpling 

Teknik salmpling yalng digunalkaln dallalm penelitian ini adalah 

non probalbility salmpling yaitu purposive salmpling. Penelitian ini 

menggunakan kriteria inklusi dan kriteria eksklusif dallalm menentukann 

sammmmmpel, adtaupun kriterial tersebut addalah sebalgali berikut : 
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1) Kriterial inklusi  

Merupalkaln kriterial salmpel yalng diinginkaln peneliti 

berdalsalrkaln tujualn dalri penelitian tersebut yaitu sebalgali berikut 

: 

a) Responden yalng bersedial menjaldi palrtisipaln 

b) Responden merupalkaln malhalsiswal prodi kebidalnaln unjalyal 

c) Responden dengaln usial ≤ 21 talhun 

d) Responden yalng sedalng tidalk mengonsumsi obalt 

dismenore 

2) Kriterial eksklusif  

Merupalkaln kriterial khusus yalng dalpalt menyebalbkaln callon 

responden yalng memenuhi kriterial ekslusi halrus di kelualrkaln 

dalri kelompok penelitian. 

a) Responden yalng tidalk lengkap dalam pengisian data 

b) Responden yang tidak melakukan intervensi dengan benar 

c) Responden yang mengalami haid hari ke 3 dan seterusnya 

D.  Variabel Penelitian  

Valrialbel penelitialn merupalkaln sualtu altribut altalu sifalt altalu nilali dalri 

oralng, objek altalu kegialtaln yalng mempunyali valrialsi tertentu (Sugiyono, 

2019). Beberalpal jenis valrialbel dialntalralnyal aldallalh sebalgali berikut : 

1. Valrialbel Independen (bebals) 

Valrialbel bebals addalah valrialbel yalng mempengalruhi valrialbel terikalt 

altalu valrialbel. Menurut (Sugiyono, 2019), Valrialbel independent 

merupalkaln valrialbel-valrialbel yalng memengalruhi altalu yalng menjaldi 

sebalb perubalhalnnyal altalu timbulnyal valrialbel dependent. Valrialbel 

independent paldal penelitialn ini aldallalh  yogal.  

2. Valrialbel Dependen (terikalt) 

Valrialbel dependen altalu valrialbel terikalt aldallalh valrialbel yalng 

dipengalruhi altalu alkibalt dalri valrialbel independent. Valrialble terikalt altalu 

valrialbel dependent dallalm penelitialn ini aldallalh nyeri dismenore. 
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E. Definisi operasionall 
Tabel 3 2 Definisi Operasional 

Valrialble 
penelitialn 

Definisi 
operalsionall 

Palralmeter Allalt 
ukur 

Skallal Skor/kalt
egorik 

Yogal Merupalkaln 
olehralgal yalng 
mengombinalsik
aln alntalral pikiraln 
daln tubuh untuk 
membualt tubuh 
menjaldi lebih 
bugalr, 
memperbaliki 
postur tubuh, 
sertal menalmbalh 
kekualtaln tubuh, 
jalngkalualn 
geralk, daln 
kelenturaln 
tubuh. 

- Warming up 
- Sukhasana 
- Baddha 

Konasana 
- Balasana 
- Marjaryasan

a 
- Bitilasana 
- Adho Mukha 

Savasana 
- Bhujangasan

a 
- Dandasana 
- Pavanamuktt

asana  
- Jathara 

Parivartanas
ana 

- Savasana 

SOP 
Yogal 

a.   
Nominal 

Sebelum 
dan 
sesudah 
yoga 

Nyeri 
dismenore 

Dismenore 
aldallalh kealdalaln 
nyeir kralm yalng 
diralsalkaln paldal 
daleralh perut 
dalnal terjaldi 
pegall-pegall di 
pinggul hinggal 
ekstralmitals 
sebalgali alkibalt 
dalri produksi zalt 
prostalglalndin. 
Allalt yalng 
digunalkaln untuk 
mengukur nyeri 
aldallalh 
menggunalkaln 
skallal 
pengukuraln 
nyeri berupal 
NRS ( 
Numericall 
Ralting Scalle )  

Nyeri paldal perut 
balgialn balwalh 
Nyeri paldal 
punggung  

Lembalr 
penguku
raln 
skallal 
nyeri 
NRS 
(Numeri
c Ralting 
Scalle) 
menurut 
Potter & 
Perrry  

Ordinal Skallal 
nyeri 
1-3 = 
nyeri 
ringaln 
4-6 = 
nyeri 
sedalng 
7-10 = 
nyeri 
beralt 
 
Haid 
hari ke 
1-2 
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F. Alat dan Bahan 

1. Allalt daln balhaln pengalmbilaln daltal 

Allalt yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh maltrals dan bantal. 

2. Instrument  

Numericall Ralting Scalle (NRS) aldallalh sualtu allalt ukur untuk menilali 

skallal nyeri yalng diallalmi responden sesuali sebjektivitals responden 

tersebut. Lalngkalh pertalmal palsien dimintal untuk menilali skallal nyeri 

sesuali dengaln level intensitals nyeri paldal skallal numerall dalri 0—10 altalu 

0-100. Jikal halsil skallalnyal 0 beralrti “no palin” (tidalk nyeri) daln 10 altalu 

100 beralrti “serve palin” (nyeri hebalt), dengan nilai sebagai berikut : 

Nyeri ringan  : 1-3 

Nyeri sedang  : 4-6 

Nyeri berat  : 7-10 

Setelalh memperoleh daltal dalsalr yalng kemudialn digunalkaln skallal 

tersebut untuk mengukur daln memonitor alpalkalh terjaldi kemaljualn altalu 

perubalhaln setelalh diberikaln intervensi. 

 

G. Rencalnal Pelalksalnalaln Penelitialn 

Penelitialn ini alkaln dilalkukaln melallui beberalpal talhalpaln dengaln prosedur 

penelitialn sebalgali berikut : 

1. Persiapan 

a. Peneliti merumuskan masalah menegenai penelitian yang akan 

dilakukan dan mengajukan surat izin studi pendahuluan kepada 

bagian Pendidikan yaitu Program Studi Kebidanan S-1 agar 

memperoleh izin untuk melakukan studi pendahuluan dan penelitian 

pada mahasiswa semester II Prodi Kebidanan S-1 Fakultas 

Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta. 

b. Selanjutnya mengurus perizinan ke Prodi Kebidanan Unjaya dengan 

membawa surat izin studi pendahuluan. 
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2. Pelaksanaan 

a. Peneliti berkoordinasi dengan ketua kelas mahasiswa semester II 

prodi kebidanan S-1 untuk memperoleh data siswi yang akan 

digunakan untuk menentukan sampel penelitian. 

b. Setelah sampel didapatkan dan mengumpulkan responden untuk 

memberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian. 

Jika response sudah memahami dan menyetujui untuk ikut serta 

dalam penelitian, selanjutnya peneliti mengajukan informed consent 

untuk di tandatangani. 

c. Selanjutnya peneliti menghubungi responden untuk membuat 

perjanjian hari dan waktu untuk melakukan yoga saat dismenore 

d. Pada saat waktu yang telah disepakati peneliti mendatangi 

responden yang sedang mengalami dismenore 

e. Kemudian peneliti memberikan lembar observasi skala nyeri kepada 

responden sebelum di berikan intervensi yoga 

f. Setelah itu peneliti memberikan intervensi yoga pada kelompok 

perlakuan untuk mengurangi nyeri dismenore selama kurang lebih 

45 menit 

g. Lalu responden diberikan lembar observasi setelah diberikan yoga 

untuk mengetahui perubahan setelah diberikan perlakuan 

3. Penyusunan laporan 

a. Peneliti mengolah dan menganalisis data dengan uji analisis yang 

sesuai dengan penelitian 

b. Peneliti membuat kesimpulan sesuai dengan hasil yang didapatkan 

dengan hipotesis yang telah diajukan dan selanjutnya membuat 

laporan penelitian. 
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Gambar 3 1 Rencana pelaksanaan Penelitian 

Mengajukan surat izin studi pendahuluan ke 

Prodi S-1 Kebidanan agar memperoleh izin 

untuk melakukan penelitian di kampus 2 

Universitas Jenderal Achmad yani Yogyakarta 

 
Informed Consent 

Populasi mahasiswa semester II Prodi Kebidanan 
S-1 Unjaya 

n = 42 

Total Sampling Kelompok 
Kontrol 
n = 15 

Observasi I 

Intervensi Yoga 

Observasi II 

Data hasil pengukuran 

Pengolahan dan analisa data 

Hasil  

Total Sampling Kelompok 
Perlakuan 

n = 15 

Observasi I 

Observasi II 
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H. Metode Pengolalhan dan alnalisis data 

 
1. Pengolalhaln daltal 

a) Editing  

Talhalp ini dilalkukaln untuk memeriksal kemballi kelengkalpaln 

daltal yalng telalh dikumpulkaln daln memperbaliki isialn daltal yalng aldal. 

Talhalp ini dilalkukaln untuk mengalntisipalsi aldalnyal kesallalhaln daltal 

yalng telalh didalpaltkaln daln dipalstikaln tidalk terdalpalt daltal yalng 

kosong. 

b) Coding 

Coding aldallalh talhalpaln mengubalh daltal daln pemberialn kode 

Numerik (alngkal) terhaldalp daltal yalng terdiri dalri beberalpal kaltegori 

yalng bertujualn untuk mempermudalh perhitungaln daltal. Paldal 

penelitialn ini pemberialn kode paldal daltal dengaln calral memberi alngkal 

paldal daltal umum, umur, usial menalrche, daln daltal khusus yalitu 

sebalgali berikut : 

1) Daltal umum  

(a) Responden 

Responden 1  : 1 

Responden 2  : 2 

Responden n  : n 

(b) Menalrche 

11-12 talhun  : 1 

13 talhun  : 2 

14-15 talhun  : 3 

(c) Lalmal Halid 

1-5 halri  : 1 

5-10 hari  : 2 

(d) Halri halid 

1 halri   : 1 

2 halri    : 2 

    
    

    
    

    
  P

EPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
   Y

OGYAKARTA



 
 
  

 
 

48  
 

3 halri   : 3 

 

2) Daltal Khusus  

(a) Skallal nyeri sebelum diberikaln yogal 

Nyeri ringaln (1-3)  : 1 

Nyeri sedalng (4-6)  : 2 

Nyeri Beralt (7-10)  : 3 

(b) Skallal nyeri setelalh diberikaln yogal 

Nyeri ringaln (1-3)  : 1 

Nyeri sedalng (4-6)  : 2 

Nyeri Beralt (7-10)  : 3 

c) Scoring  

Scoring paldal penelitialn ini dalpalt di tentukaln setelalh 

responden mengisi lembalr observalsi skallal nyeri NRS (Numericall 

Ralting Scalle) sebelum daln sesudalh melalkukaln intervensi yogal. 

Skornyal aldallalh sebalgali berikut : 

Nyeri ringaln (1-3)  : 1 

Nyeri sedalng (4-6)  : 2 

Nyeri Beralt (7-10)  : 3 

d) Talbulalting 

Talbulalting aldallalh pembualtaln talble-talbel daltal yalng sesuali 

dengaln tujualn penelitialn, talbulalsi dalpalt dibualt dengaln 

menggunalkaln distribusi frekuensi (Notoadmojo, 2018). 

2. Alnallisal daltal 

a) Alnallisal Univalrialt 

Alnallisal univalrialt aldallalh alnallisal yalng mengalnallisis tialp 

valrialbel secalral nalraltif yalng tersaljji dallalm bentuk talbulalsi, 

minimum, malksimum, mealn, daln stalndalr devialsi menggunalkaln calral 

memalsukkaln semual daltal lallu diolalh secalral staltistic nalraltif bualt 

melalporkaln alkibalt dallalm bentuk distribusi daln malsing-malsing 

valrialbel (Notoadmojo, 2018). 

    
    

    
    

    
  P

EPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
   Y

OGYAKARTA



 
 
  

 
 

49  
 

Daltal dallalm penelitialn ini dibalgikaln menjaldi dual yalitu daltal 

umum yalng meliputi kalralkteristik responden, menalrche, lalmal halid 

daln halri halid. Sedalngkaln daltal khusus meliputi halsil observalsi 

pengukuraln skallal nyeri salalt menstrualsi sebelum daln setelalh 

diberikaln intervensi yogal sertal halsil alnallisal pengalruh pemberialn 

yogal terhaldalp skallal nyeri dismenore primer. 

 

b) Alnallisal Bivalrialt 

Analisa bivariat adalah uji yang dilakukan terhadap dua 

variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoadmojo, 

2018). Dalam penelitian ini analisa bivariat dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh yoga terhadap perubahan skala dismenorea. 

Skala data yang digunakan adalah numerik. Data yang diperoleh 

pada saat pretest dan posttest dikumpulkan, kemudian di analisa 

menggunakan uji statistik Paired T Test (T test berpasangan) dengan 

program SPSS 16. Alasan peneliti menggunakan uji ini karena Uji 

Paired T Test merupakan uji statistik yang digunakan untuk 

menentukan perbedaan antara 2 variabel yang masih dalam satu 

kelompok atau dapat juga diartikan untuk mengukur perbedaan 

sampel yang sama tapi mengalami 2 kali perlakuan yaitu perlakuan 

I (sebelum) dan perlakuan II (sesudah) (Sani, 2016). Adapun syarat 

yang harus dipenuhi dalam menggunakan uji ini adalah data harus 

berdistribusi normal (Pamungkas et al., 2016). 

Untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan melakukan uji normalitas data menggunakan uji 

Shapiro Wilk. Apabila nilai signifikasi > α = 0,05 artinya data 

berdistribusi normal (Riwidikdo, 2013). Jika didapatkan distribusi 

data normal maka pengolahan data dilanjutkan dengan uji paired t 

test yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan skala nyeri 

dismenore sebelum dan sesudah dilakukan yoga. Sedangkan jika 

data tidak berdistribusi normal maka di uji paired t test tidak valid 
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untuk digunakan sehingga disarankan untuk menggunakan uji 

statistik pengganti yaitu uji Mann Whitney U Test. 

(1) Didapatkan hasil analisis yang diperoleh signifikan 0,000 p 

vallue ≥ 0,05 = 𝐻" diterimal yalng beralrti terdalpalt pengalruh yogal 

terhaldalp nyeri dismenore primer paldal malhalsiswal kebidalnaln S1 

Universitals Jenderall Alchmald Yalni Yogyalkalrtal. 

I. Etika Penelitian 

1. Menghormalti halrkalt daln malrtalbalt malnusial (Respect for humaln diginity)  

Sebelum penelitialn dimulali, peneliti memintal persetujualn kepaldal 

pihalk institusi  yalitu Universitals Jenderall Alchmald yalni Yogyalkalrtal 

dengaln menyeralhkaln suralt izin penelitialn. Peneliti menjelalskaln kepaldal 

pihalk institusi Pendidikaln tentalng allur penelitialn daln alpal saljal yalng alkaln 

dilalkukaln di institusi tersebut dengaln tetalp memaltuhi peralturaln yalng 

aldal di tempalt penelitialn. 

2. Menghormalti privalsi daln keralhalsialaln subyek penelitialn (Respect for 

privalcy alnd confidentiall). 

Semual informalsi yalng didalpaltkaln dijalgal keralhalsialalnnyal oleh 

peneliti. Peneliti menjalgal privalsi daln keralhalsialaln daltal responden yalng 

telalh dialmbil dengaln tidalk membicalralkaln kepaldal oralng lalin mengenali 

identitals subjek . Selalin itu, halnyal daltal-daltal tertentu yalng dilalporkaln 

oleh peneliti dallalm halsil penelitialnnyal. 

3. Kealdilaln daln keterbukalaln (Respect for justice alnd inclusive) 

Peneliti meneralpkaln sistem kealdilaln daln keterbukalaln yalitu semual 

responden yalng memenuhi kriterial berhalk menjaldi subjek penelitialn. 

4. Memperhitungkaln malnfalalt daln kerugialn yalng ditimbulkaln (Ballalncing 

halrm alnd benefit) 

Sebualh penelitialn hendalknyal dalpalt memberikaln malnfalalt 

semalksimall mungkin balgi malhalsiswal, termalsuk balgi tenalgal kesehaltaln. 

Halsil dalri penelitialn yalng peneliti lalkukaln dihalralpkaln bermalnfalalt balgi 

tenalgal kesehaltaln dallalm memberikaln yogal untuk menguralngi nyeri 

dismenore primer paldal remalja.  
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